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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sidayu sekarang adalah sebuah kecamatan kecil bagian dari Kabupaten 

Gresik yang menyandang sebutan kota santri, Kecamatan Sidayu yang dulunya 

adalah sebuah kadipaten pada zaman belanda. Berbagai bukti peninggalan masih 

sebagai ikon sebuah kadipaten di zaman penjajahan Belanda.Ada pintu gerbang 

dan pendapa keraton. Ada pula masjid dan alun-alun, telaga dan sumur sebagai 

sumber air di Sidayu. Bangunan tersebut termasuk sebuah situs.Tidak hanya itu 

kecamatan Sidayu merupakan salah satu wilayah yang dilewati proyek jalan 

deandles, Anyer-Panarukan yang dibangun pada tahun (1808-1811) oleh pejabat 

Belanda yang bernama jendral Herman Williem Daendles.Dapat disimpulkan 

bahwa kadipaten sidayu lebih dulu berkembang sebelum kedatangan 

Daendles.Sidayu adalah kota tua di pesisir utara pulau jawa.jejak sejarah kota 

tersebut tertapak jelas dari namanya dulu, kadipaten Sidayu, setidaknya ada 

sepuluh orang bupati yang pernah memerintah.1 

Pada akhir abad ke XVII Sidayu merupakan wilayah kadipaten tersendiri 

yang mana Gresik menjadi kota kabupaten dengan nama Kabupaten 

Tandes.2Kedudukan sidayu sebagai ibu kota atau pusat pemerintahan politik 

secara adrimistratif merupakan daerah setingkat Kawedanan dibawah Keresidenan 

Gresik yang berlansung pada masa kekuasaan VOC (Verenig Oost Indische 

1Oemar, “Gubernur Belanda Pakai Jalan Kadipaten Sedayu”, Jawa Pos (Selasa 3 Februari 2015), 
32. 
2Nur Hadi,  Rapat Evaluasi Hasil penelitian Arkeologi (Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional, 1983), 317. 
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Compagne) di Indonesia pada masa itu pula bersamaan dengan masa kekuasaan 

kerajaan Mataram II islam sekitar abad ke XVIII atau tahun 1700 an, adapun 

kedudukan sidayu sebagai ibukota kawedanan berlangsung setelah VOC runtuh.3  

Sidayu Pada tahun 1935 merupakan wilayah Kawedanan. seperti wilayah 

lain di Gresik yang pernah menyandang Kawedanan adalah Wedana Bawean, di 

jabat oleh Astamoen yang memiliki nama bangsawan Mas Ngabei Soemoadi 

Winoto, Sejak September 1973. Kemudian Wedana Grisse, Raden Soepardi 

soeryoningprodjo, yang menjabat mulai 1 Januari 1935 setelah itu Mas Soewardi 

menjabat sebagai Wedana Tjerme.Ia mempunyai nama bangsawan 

Djojokoesoemo sejak 19 November 1935 dan yang terakhir adalah wedana 

Sidajoe Raden Mas Hoeksamadiman menjabat sejak 6 Mei 1935.4 

Dalamskripsi yang saya angkat berjudul Sejarah Sidayu dari bekas 

Kadipaten, Kawedanan hingga Kecamatan.Merupakan hasil dari analisa dari 

berbagai buku referensi yang saya baca dan observasi yang saya lakukan.Dapat 

ditemukan bahwa kecamatan Sidayu yang berada di wilayah kabupaten Gresik 

sebelah utara. Dulunya pada zaman  Belanda merupakan Kadipaten yang mana 

ditemukan situs-situs yang diduga kuat adalah sebuah kadipaten seperti makam 

para bupati yang berada di belakang masjid besar Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 

tidak hanya itu ada juga alun-alun, telaga, pasar, uniknya sidayu merupakan 

kecamatan yang dilalui oleh proyek  jalan Deandles pada zaman Belanda. Seiring 

berjalanya waktu Sidayu sebagai Kabupaten dipimpin oleh sepuluh orang 

3Libra Hari inagurasi, Laporan Penelitian: Kota Masa Pengaruh Eropa :Studi Terhadap Kota 
Sidayu, Gresik, Jawa Timur: Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata Pusat Arkeologi 
2002), 9. 
4Dukut Imam WIdodo, Grisse TempoDoloe (Gresik: Pemerintah kabupaten Gresik, 2004), 412. 
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Bupati.Diperkirakan berakhir tahun 1910.5 Kemudian Sidayu Menjadi 

Kawedanan atau kantor pembantu Bupati hingga  Sidayumenjadi Kecamatan. 

Sementara itu dalam perkembangan Waktu dari status Countelir Wilayah 

Sidayu dirubah namanya menjadi Kota Kawedanan . atau istilah pembantuBupati  

kemudian status ini berakhir setelah Kebijakan otonomi Daerah diberlakukan dan 

kini sidayu hanya sebagai kecamatan.6 Dalam hal inilah saya tertarik dan menurut 

saya unik untuk dijadikan skripsi. 

B. Rumusan Masalah.  

Berdasarkan Latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah ini hanya difokuskan permasalahan sebagai berikut:  

1.Bagaimana hubungan Sidayu dengan mataram islam? 

2. Bagaimana perubahan pemerintahan Sidayu dari Kadipaten, Kawedanan,   

Kecamatan ? 

3.Bagaimana Sidayupada masa kini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diperoleh pengetahuan baru seperti : 

1.Mengetahui hubungan Sidayu dengan Mataram islam. 

2.Mengetahui PerubahanSidayu sebagai bekasKadipaten, Kawedanan, Hingga 

menjadi Kecamatan. 

3.Mengetahui kondisi Sidayu pada masa kini. 

5Catatan K. Ridwan ahmad. JawatanpeneranganRI,  25 Februari 1957. 
6Rachmat, “Sidayu Gresik”, dalamHttp://www. Wikipedia.org. (10 Maret 2016). 
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D. Kegunaan Penelitian 

1.Manfaat teoristis merupakan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

sejarah dan kebudayaan islam 

2.Manfaat praktis sengaja skripsi dikerjakan sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana strata satu. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian kota Sidayu dalam perananya sering dilakukan oleh para 

sejarawan. Akan tetapi merka lebih menitik beratkan kajianya pada kerajaan dan 

rajanya sekitar abad 15. Prasasti-prasasti bersejarah bentuk-bentuk kebudayaan 

terdahulu, namun banyak juga sejarah tentang Sidayu ini dijadikan fokus dalam 

proses pembuatan karya ilmiah atau sekripsi seperti: 

1.Ensiklopedi, Dukut Imam Widodo dan Sukarman Gresse Tempoe Doeloe, 

Pemerintah Kabupaten Gresse. Dalam Ensiklopedi ini memfokuskan 

pembahasanya sekitar wilayah Gresik termasuk wilayah Sidayu, adanya 

kerajaan dan tokoh-tokoh yang mengislamkan Gresik. 

2.Laporan Penelitian: Tim Peneliti, Kota Masa Pengaruh Eropa: 

StudiTerhadapKotaSidayu, GresikJawaTimur. Badan Pengembangan 

kebudayaan dan Pariwisata Pusat Penelitian Arkeologi. Dalam laporan 

penelitian ini membahas tentang gambaran Sidayu sebagai daerah 

Pemerintahan. Mengenai peninggalan pengaruh gaya bangunan Eropa yang 

dimaksud Eropa disini adalah peninggalan Belanda. 

3.Skripsi Maimunah, Peranan Sidayu Gresik Dalam Perekonomian Pada Masa 

Mojopahit, Abad XII-XIV.Pada sekripsi ini batasan bahasanya pada Wilayah 
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Gresik sebagai kota pelabuhan dan Sidayu yang masuk wilayahnya mengenai 

prekonomian pada masa Majapahit. 

4.Skripsi: Wahyu Dwi Susilo, Peranan Kanjeng Sepuh Adipati Soeryo Diningrat 

Dalam Menegakkan Agama Islam Di Sidayu. Dalam skripsi ini membahas 

tentang peran salah satu tokoh agama pada masa sidayu masih mnjadi 

Kadipaten. Yang mencakup bidang agama, politik dan sosial kemasyarakatan.  

Berdasarkan penelitian yang sudah ada kiranya ada perbedaan dengan 

judul Proposal SkripsiSejarah  Sidayu Dari Status Kadipaten, Kawedanan  Hingga 

Menjadi Kecamatan. Yang mana penelitian diatas mempunyai fokus yang 

berbeda-beda tentang sejarah sidayu.Dalam penelitian judul diatas peneliti 

berusaha menyajikan kronologi perpindahan status pemerintahan yang disandang 

oleh sidayu dari bekas kadipaten, kawedanan hingga menjadi kecamatan. 

F. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan sejarah untuk 

dapat mendeskripsikan sejarah Sidayu Dari Bekas Kadipaten, Kawedanan, Hingga 

Menjadi Kecamatan.  

Adapunteori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori Continuity 

andChangeyang menguraikan secara rinci masalah-masalah kesinambungan 

ditengah-tengah perubahan yang terjadi di Sidayu. 

Perubahan yang terjadi ketika tradisi baru yang datang mempunyai kekuatan 

dan dorongan yang kuat yang telah ada dan baik sebelumnya. Jika tradisi baru 

yang datang mempunyai kekuatan. Dan daya dorong yang kuat, maka yang terjadi 
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adalah tidak adanya perubahan. Akan tetapiperubahan yang terjadi tidak akan 

serta merta terputus begitu saja dari keilmuan yang lama yang telah ada 

sebelumnya. Masih ada kesinambungan yang berkelanjutan dengan tradisi 

keilmuan yang lama, meskipun telah muncul paradigma baru. Dengan demikian 

proses kesinambungan dan perubahan masih tetap terlihat dalam ilmu-ilmu 

agama, pola-pola perbedaan yang ada satu priode ke priode brikutnya.7 

Bentuk gambaran Sidayu sebagai daerah pemerintahan dari bekas 

Kadipaten, Kawedanan, ke Kecamatan mempunyai perbedaan kan kesamaan. Dari 

sudut inilah melihat perubahan-perubahan setatus yang di sandang oleh Sidayu. 

Bentuk persamaan yang pertama yaitu ketika sidayu sebagai bekas 

Kadipaten, Kawedanan, ke Kecamatan yaitu sama-sama masih menjadi daerah 

Pemerintahan. Yang mana sidayu masih eksis meskipun sekarang hanyalah 

sebuah kecamatan kecil di wilayah Gresik bagian utara. Sedangkan perbedaannya 

sidayu masih menjadi Kadipaten dibawah pemerintahan Mataram II, Sidayu 

menjadi Kawedaan ditandai dengan runtuhnya VOC dan pemerintahan diambil 

alih oleh pemerintah Hindia Belanda dan Sidayu menjadi kecamatan ketika 

andannya undang-undang pemerintah daerah tahun 1999 tentang otonomi daerah. 

Yang mana wilayah adrimistrasi pemerintahan (Kawedanan) yang di sandang 

Sidayu dilikuidasi dan Kecamatan masih dipertahankan.8 

Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilmiah diperoleh melalui 

penelitian ilmiah dan dibangun atas teori tertentu.Teori itu berkembang atas teori 

tertentu.Teori itu berkembang melalui penelitian ilmiah, yaitu penelitian yang 

7Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Yogyakarta:LP3ES, 1996), 177. 
8Moehammad Suwidji Rusdi, wawancara, Sidayu, 13 Maret 2016. 
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sistematik dan terkontrol berdasarkan data Empiris.Teori itu dapat diuji dalam hal 

keajegan dan kemantapan internalnya. Artinya jika penelitian ulang dilakukan 

merurut langkah-langkah yang sama menurut kondisi yang sama akan diperoleh 

hasil yang konsisten, yaitu hasil yang sama atau hamper sama dengan hasil 

terdahulu langkah-langkah penelitian yang teratur dan terkontrol itu telah 

terpolahkan dan sampai batas tertentu, diakui umum. Pendekatan ilmiah akan 

menghasilkan kesimpulan yang serupa bagi hamper setiap orang, karena 

pendekatan tersebut tidak diwarnai oleh keyakinan pribadi, bias dan perasan.Cara 

penyimpulan bukan subyektif tapi obyektif.9 

G. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh informasi sejarah yang berkaitan dengan judul di atas 

maka di butuh sebuah data kualitatif yang berdasarkan data dan fakta di 

lapangan.Untuk itu Diperlukan tahapan-tahapan penelitian seperti yang saya 

lakukan seprti mencari referensi buku yang berhubungan dengan sejarah 

Sidayu.Dalam melakukan penelitian orang dapat menggunakan berbagai metode, 

dan sejalan dengan rancangan penelitian yang digunakan dapat bermacam-macam. 

Keputusan mengenai rancangan apa yang akan dipakai akan tergantung pada 

tujuan penelitian, sifat masalah yang akan digarap dan berbagai alternatif yang 

akan digunakan. Berdasarkan atas sifat-sifat masalahnya itu penelitian ini dapat 

digolongkan menjadi penelitian Historis, tujuan penelitian Historis adalah untuk 

membuat rekontruksi masa lampau secara sistematis dan Obyektif, dengan 

caramengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasikan, serta memperolah 

9Sumadi Suryabrata, MetodePenelitian( Jakarta: PT Grafindo Persada,1998), 5-6. 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

kesimpulan yang kuat. Maka dari itu langkah-langkah yang saya lakukan 

seperti10: 

1. Heuristik  

Heuristik berasal dari kata Yunani Hueriskanyang artinya 

mempeoleh.Heuristik merupakan tahapan mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

sumber sejarah yang relevan dengan tulisan yang akan dikaji. Sumber sejarah 

merupakan bahan-bahan yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang nantinya digunakan sebagai instrumen dalam pengolahan data dan 

merekonstruksi sejarah.11 

Heuristik adalah suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. Sejarah tanpa 

sumber maka tidak bisa bicara. Maka sumber dalam penelitian sejarah merupakan 

hal yang paling utama yang akan menentukan bagaimana aktualitas masa lalu 

manusia bisa dipahami oleh orang lain.12 

Dalam pengumpulan sumber penulis memperoleh melalui: 

a. Sumber kepustakaan, yakni data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 

dengan berbagai macam buku, majalah dan cetakan-cetakan. Arsip-arsip 

Kabupaten, Kecamatan yang ada hubunganya dengan skripsi ini. 

10Ibid,.14-16 
11 Renier G.j, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 113. 
12Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Sunan Ampel Surabaya, 2011), 16. 
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b. Sumberlisan, dalam judul skripsi ini, sumberlisan dapat didapat melalui 

mantan/pensiunan pegawai Kawedanan, Kecamatan yang masih hidup,dan 

sesepuh masyarakat Sidayu. 

c. Sumber Artefak, yakni dengan mengamati peninggalan bekas pemerintahan, 

sperti makam para Bupati, Alon-alon, Bekas kantor Kawedanan  bangunan-

bangunan ini sebagai bukti adanya kemajuan serta sebagai pendukung 

penelitian. 

Dari ketiga sumber diatas, pada tahapan pengumpulan sumber ini peneliti 

memprioritaskan sumber kepustakaan dan arsip-arsip pemerintahan, mengingat 

minimnya sumber lisan. Hanya pada priode ketika Sidayu menjadiKawedan ke 

Kecamatan terdapat saksi sejarah seorang mantan pegawai paling tua tinggal tiga 

orang. 

Pengumpulan data ini bisa dari sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer adalah kesaksian seseorang yang melihat dan merasakan  langsung 

kejadian tersebut. Sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian seseorang yang 

tidak melihat kejadian tersebut namun masih bisa merasakan akibat dari kejadian 

tersebut. 

Sumber primer dan sekunder ini bisa saja berupa buku-buku, dokumen 

maupun rekaman dimana buku-buku dan dokumen tersebut hasil karya saksi mata 

yang dituangkan dalam tulisan. 
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2. Kritik Sumber 

kritik ini dilakukan untuk menggolongkan sumber sesuai dengan kriteria 

masing-masing. Selanjutnya dilakukan penilaian, pengujian dan penyeleksian 

sumber-sumber untu mendapatkan sumber yang benar-benar autentik (keaslian 

sumber).Hal ini patut dilakukan agar kita terhindar dari sumber palsu.Kritik 

sumber ini pun terdiri sari kritik intern dan ekstern. 

a. Kritik Intern 

Kritik intern adalah kritik sumber yang hanya dapat diterapakan apabila 

kita sedang menghadapi penulisan didalam dokumen-dokumen, inskripsi-inskripsi 

pada monumen-monumen, mata uang, medeali-medali atau stempel-stempel. 

berguna untuk meneliti keaslian isi dokumen, rekaman atau tulisan tersebut. Kritik 

intern ini lebih menekankan pada isi dari sebuah dokumen sejarah.Caranya adalah 

dengan membadingkan dokumen satu dengan dokumen yang lainnya.13 

Kemudian penulis akan membandikan isi dari rekaman dari saksi mata 

satu dengan yang lain. Hal ini dilakukan untuk menyingkronkan urutan kejadian 

sehingga tidak ada pembahasan yang terputus. Dan jika ada satu kejadian yang 

berbeda antara penjelasan saksi mata maka akan di lakukan wawancara dengan 

saksi mata yang lain. Sehingga penulis akan mengambil pendapat yang paling 

banyak. 

 

13RenierG.j, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah, 115-117. 
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b. Kritik ekstern 

Kritik ekstern adalah penentuan asli atau tidaknya suatu sumber atau 

dokumen14. Idealnya seseorang menemukan sumber yang asli bukan rangkapnya 

apa lagi foto kopinya. Apa lagi jaman sekarang kadang-kadang sulit membedakan 

asli atau bukan. Oleh karena itu peneliti juga akan mengkaji betul dokumen-

dokumen yang didapat. hal ini dilakukan supaya mendapatkan sumber yang 

autentik. 

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah upaya sejarawanuntuk melihat kembali tentang sumber-sumber 

yang didapatkan apakah sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji 

autentisnya terdapat saling hubungan atau satu dan yang lain. Dengan demikian 

sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah 

didapatkan.15Penulis akan menginterpretasikan atau menafsirkan sumber-sumber 

yang telah didapat dengan membandingkan sumber satu dengan sumber yang lain. 

Baik sumber itu berupa artefak, wawancara maupun berupa dokumen-dokumen 

dan beberapa buku. 

4. Historiografi  

Historiografi adalahrekontruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan 

data yang diperoleh dengan menempuh proses pengumpulan data. Layaknya 

14Nugroho Noto Susanto, masalah penelitian konten porer, (jakarta: Yayasan Dayu, 1972), 11. 
15Ibid., 17. 
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penelitian ilmiah dan akan dilihat apakah penelitian itu berlangsung sesuai dengan 

[rosedur yang digunakan atau tidak.16 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi, maka susunan skripsi dibagi 

menjadi beberapa bab sekaligus ruang lingkupnya. 

Bab pertama berisi pendahuluan, Bab initerdiri dari beberapa sub bab yang 

menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penalitian, 

kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitianan terdahulu, 

metode penelitian, sistematika penelitian, dan daftar pustaka. 

Bab kedua berisi tentang Sidayu sebagai daerah taklukan. Bab ini 

menguraikan tentang sidayu dibawah kekuasaan Mataram,para bupati Sidayu, dan 

peninggalan-peninggalan di Sidayu 

Bab ketiga berisi tentang sejarah Sidayu dari bekas Kadipaten, Kawedanan, 

hinga menjadi Kecamatan, yang menguraikan tentang Asal usul terbentuknya 

Kawedanan Sidayu, proses pergantian statusKadipaten, Kawedanan ke 

Kecamatan. 

Bab keempat berisikan tentang kondisi sidayu pada masa kini .Bad ini 

menguraikan sejarah ringkas kecamatan sidayu, gambaran umum kecamatan 

sidayu, kondisi sosial keagamaan kecamatan sidayu. 

16 Louis Gottschalk. Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas   indonesia Press, 1986), 32. 
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Bab kelima berisi tentang penutup.Bab ini menguraikan tentang kesimpulan 

dari jawaban rumusan masalah besrta analisa dari permasalah yang diteliti 

sekaligus saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


